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Menghinduri terulangnya

EMBANGUNAN PLTA Kolo I'un-
Jong, Riny, tuk semulus yany diren.

l conakan, OLCE (Oversens Veono-

mice Coorporation Tund), sehagd lembaga

penyandang duna, belum mau mencairkan
banfuan pembangunan proyck pembang-
kit tenaga tisleik berkapasiiag 114 megh-
will, yang diharupkan rampung 1996 men.
datang. -

Keengganan lembapa keuangan pemer-
fntah Jepang yang menangani banluan ali.
as pinjaman tesmi bilateral (bilaieral offi-
cial devélopment assistance) ini, buksn
katena proyek itu fak menguntungkan, tapi
karena pemerintah (PLNY belum berhasil
memenuhi persyartin yang dinjukan oleh
penyundany Jana ni,

/%da liga syaral yang diajukan QLCE
ga “Qa%&q .c.hcs%r; 290 jula dolar AS letse-.
bul brsirie, Lerlama, selurul ?cp!'rln ke-
J\mrg:l (KK ,y:l?g'ﬁg\;w (i gf&u “'i.)”;y"qv;!‘;‘p‘t}‘;:_x-
Cyarakan kesedinannyirsecar idiocie ..

Hvarnk i P ;
s Masyarak st setchipit —.

N tuk  pindoh’ ],
""kclcmgu( !gvi@. Kedw, dalam Taveniarisusit]

Adai penctapan nilai gt rupl, rukyat hie

Tus diikulmr(uka%ui’mn"mcnc(:xpk:ym ha-

ganya — idak boleh ditstapkan scenra

sepibak oleh pemedfah s, Ketign, se-

lle’xm:\t\s';% hiae, Khususnya 30 ckor pujuh .
yang hidth ﬂli@%zwua Dukul w'?xaxluk iy, ”
hacus ditangan secara buik dan-tiduk bo-

Ieh dimusnahkan, —~ 7 e TR
tTOLECE mau mencsitkan duna bantuan
yang direncanakan itu, kil se¢na pen-
duduk bersedian dun mercka mau dipin.
dahkan,” ujor Kulsuki Oudu salah seorang
representattve OLCE di Jakarta. Persyaia-
tan OLCK ol sejakan Jengan keinginan
peaduduk, 2 “Scharusnya kami by (uly
besar panti rugi yang ukinn diterima, baru
kami bersedia pidah, Jlingga sckarang

tersebul,” tutur ldrig, sekrelaris dosa

Tanjung Pauly, salub salu Jesa yong akan
dilenggcTimkan,

Kepedutian OLCE terhadup masyara-
Kl yang bukal teegusur ini bisa dimengerti.
Scbab, untuk  keperluan pembangunan
waduk pepampung air seluas 12,400 hek-
tare yang akan menampung afiran sungai
Knm’mr ini, harus menenggelamkan sepu-
lub desa, musing-musing delapan desa di
Kecamatan X1 Koto Kampar, Katupii.
ten Kampar, Riau, dan dua desa di

&4

Persuasi di Koto P

e ——— ————.

tidak cukpp hagya persclujinn pemuka | §
7, o L B

kami belum taha berapa besar ganti T

anjang

Kecamaton Pengkalun Koto Baru, Kebu-
paten S0 Kofu, Swnntera Bacat, Kontan,
sckitar 4,000 KK wiu sekitae 16,000 pen.
duduk harus hijrah meninggalkan tanal

Ietuhur merckasDan kenyalnan ini sudab |

disadari penduduk. “Tak ada piliban lain,
kumi memang horis pidah kampung,” ujar
Kudir, 63, penduduk desa Tanjung Paub.

- Bils banya meminduhkan penduduk
saja, Pemda tuk menemui kesolitan, Lo.
kasiny s sudaly teesedia, Untuk delapan desa
di dacrihoya, Penda Risw telah menyedi-
akan tiga lokasi, masing di Ranal Koto

) A FEREN . Y
ot A S FREPY

IL{ TUNJUNG WICAK

Situm seluas §.970 hektare, di Sclarin Sia
birvang B.400 hek e, dan dj dacrah Sclu-
tan Muard Takus scluas 7. 600 hekiare,
"kclign lokasi lersebut terletak di Keenma.

L XHT Kolo Kampor. Sementars liw, un-

tuk dua desst di aecale SO Kots, Pemda
Sum-Har juga telah menyediakon pemuy-
kiman buru di Rimbo Datar seluas 10.000
hektaee.

- Rencananya, mising-mneing KK akan
mendipat dua hektare untuk kehun dun
(0,25 untuk ramaly dan pekarangan. Penwm.
pungan by tersehut, getelh df surval oleh
Pusiat Staghi l,ingkung:m Hidup, Universi-
fig Rido din Universilas Andulus, THdang,

tanahnya cuku SubOr i KRS inyi juga.

R RN © le a il At e

kasus Wuduk Kedungombo, QOLECF belunt maw mencairkan bantuannya untuk

pembangunan PLTA Kow Panjang, Riau.

SONO di LOKASI PLTA KOTO PANJANG, Tak mulus.-
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ititas pelayinan umum,” janji BdPaiDKa-
SQupaten Knm[mr_, Salel Djastd, ST Safch

Cukup strategis, “Kita akan slapkan Lunah
matang dan_perumahan serla sclﬁnph HED

juga menjanjikan , di lokasi pemukimin
baru Hu penduduk yang bedaol desa nknn
ditempatkon berdosarkan U883 asal mis.
{ng-mastog. “Uermintoan mikyarakal
mereka telap ingin mempertahankin struk -
tur sosialnyu — kita akan kabulkun,” kata
Sulch, '

Yang membuat Pemda dan PN pu.
sing, #duluh sonl ganti rugi tadi, Mau tuk

-

Nuiu prosesnyi harus memakiag corg faway-
menawart,, Sedungkan, dana untuk panii
rogh ini judlahnya sudah dibatusi — men.
utut sumber PROSILEK — hanya Rp 35
miliar, Tentu, jumiah ini tak okan cukup,
Baysngkan sajn, PLN harus membaya
ganbi rugi sckitar 3.000 cumab dia bangun.
an Jainnyd, serl dua jute batang pohon
karel yang sclama ini dijadikan sumber
penghasilin penduduk, “Untuk pohon ki
til, penduduk minta ganti rgi Rp 20 riby
per badang,” tutur N, Idiis.

Tumpaknya, Penwdi setempad (idik ber-
niat meagpunakan cara paksa unfuk me.
meeahkan masakoh ini, Pendekatan persua.
sif kelibatannya lebib divtamakin. Sebya-




Bai lgkay awal, Bupati Kampur (¢,
membentuk: sembifag {im beranggotnkay,
130 ormng, “1im, Ini 4

; ecara lerufyr lurin
ke dcs:;-dcm, melakakan

kc;n:nduduk;m. Hingkungay
A pendudgk (res,
ti:\)l)i‘l;tg:lx) untuk

an peminsit.- BAn yung berhak
Hiement) sehagai por- Ti

Tidak hanyy niengurys| penducduk.
memberikan pinjagn Pemindahan 30 Bayjah yang menghuni ky-
A g deng, Sl guay Proyck Bemban gy, Pem- | wagan lersehu, Jugy akan Sepgeru difaksy.
penduduk,” (g1, 5~"L§&JJJ"“S“ L Hal ing gi- bingunay biwsanys mengothankan YRIng. | nakan, <Ky kan pinduhkan ke habity.
tkui oleh N, Ideis, " ada Iekanan g1y AN hyeay mempertimbanpk
inlimfdasi » vjarnya.” lanya, sepeut yang | ity
diungkapkug oleh

a korhan

sitluh seoring venyuky
-Masyacaknt deay Tanjung B kelika nely
Seorang pemyky musyucnkur Yimg mem-
intu agyr innji Pemy t

Ny yung bary g Giam Siak, dekar seko-
Tistan sehabnya, pe
fempat eksiry sub
menan

Nl se.
HI VAT hati-nai

$
:
gani masalaly jj, Selelah :
mebul dibun( g, ferlambat sekpar bubing e ‘ 8
S tertulis, Peniuka mMasyaraky| lerseh g Judwyl semuly, Sejuk Febarg ‘
dimaraly $ng pejuby, lalu, Pemya gy PLN sudah . g
Sclaln akan menenppelamkyn kesepu. | i MEngumputkan fyny Lo “'"'f»&
lub degy, Proyek inj juya yyun melenyup- Para KK, "Sck;:mn;g, Wada tin. PR
kan sckitar 49 kilometer jujun negary dyp
provingi yang

menghubungk Luckang-
Pck:mbum.,ﬁ “Tahuny jy; Shagian julgn
Pengpant ok

un ki Selesaikan, Sehingpa
kelik pekerfann

Ban mercka sudun g if kantongi,» § - B
ujar Iy, Syithicil Amir, kepala PIN
Lo i) 'J—ﬂ-khw%\g_..;ﬁi;‘iﬂiﬁ“
(h@'{“inpl Sembir. 3
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ama dimutyg, hubunpun o saya kiry tnk ingin kasug

Uatral Sumbar-Rjay lidak erputng,” yjur 1, Kedungomryg ferulang tagi, " 1.

Tunjung Wi O kepala proyek PLIR | pan Syiluil, o

Koloy !?:mf:mg tersehig, =

A e e .. a

Syahyrit Imenarpenk m, oo,

SALEH DJASID, Ta ada infimnidasi,
lah pujan ¢ Scbangy, Duri,
Syahri],
| Unwnglan, Pibak QLCE liduk memipyy.
fasi wakiu penyelesainn masalal ini, Qda
menjeluskyn, Seluma ini Qi lidak per.
nih - mendesak executing agency up(uk
menyclesaikin masaluh ini, “Kanyi lidak
Punyd tarpe( kapan sgul ini haryg disele.
saikun, “Rami hanya MENUIEEY progresy
report dd PN, 7 ufar (da,

Laly, bugaiman by Masalahy regento.
mem tidnk hisg diselesiikan dan rangy per-
Sclujuin Penduduk 1y diperolen? Api-
kil dany bantuan (Csebuy letap dicair.
kin? “Sukar untuk menjowaly Rttunyaun

ity .&‘ck:lr:mg. Siyn Belum laha,™ jawny,
nyn. °
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Riau," juur
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Kerji samy penicrintah Ry dengan
OECE sugul cukup lama, Selung ini pe.
merintah sudyh memanfantkn pinjamun
lembage i untuk bidang elek i fikasi,
IRnspor tugi, lc!ckmnunik:mi, Perlaniun,
perikunan, Jan Pengadaan air beygj),. Men.
urul Laporyn Tahunan QECE, gi bidang
kelisteikan, 319 dari selura kapisitys in.
Stulasi tistrik lidlonesiy dibiuyai aley lem-
baga inj. OliC!*’jugn membiayai 14% (e

eseluruhan Jadany kerety i, dan 197, chari
fotat Pembangynan Jalan rayy,
- Menurg Kitsuki Oy, dari seny,

1 hro-
Yek ying dibanty oIl !

et xarnah ada
Pengainman Seperti Koy l’unj:.m/; ini, yuk.
penundaygy pencnienn |

L "Kasus ing
kasuy A0 kami wegn Preftanng kag,» ujir-
nynﬁ)lq’??);ym ity a (ok gy OECE ing,
Neimtpy

Masyirakat - Ko, Panjang (g
nu:ngul:mg

Asyaratan Yang dinjukan QECE iy
WNg tidak biusanyy. () sendici mep-
i, bithwa ey seperti bagy DX kali
ka pakai o Indonesiy. Sikap Q¢4
1eaurut Ody, dilbam oleh meledyk -
kasus Kedun 10bho Ja-Teny, yang
al suat jng belum Tunyg jua, 8
tkan Mmerupakayy stkap O Sejuk
melainkyn Muncy) bersamygg then-
mbulya kesadiran i misyarak g
berkembang esiadiran bap.

B Yaiu, k
cmbitnguny hatug Memperti).
B dan soujy)

B Nrsalan linpkun
f:1,
k itu, katy Qda, Oficy mey

venlirisgsi silduh
April mendy

hisa s¢lesyi scbe

huem
fang. Perteny

A Apeil, direp-
Cnakan dilak ykan PEremuan ey Para
WKL musyar kg delapan ey thi Ky.
upaten Kampye URRUK menen ok g stan.
dar harga Banli rup;j, Sedangka), dengan
wakilswakil gy desa (i Kabupagen 50
Kot dijuctwaliyn 5 Mej menditang.
> Kepuly Proyek PLTA Koo Vanjong, Ir,
- Tunjung 1aks0n0 menegaskan, T um
pumlmm;un:m pm_wf( fni, Hicik ik in ter.
Judi Penchiminrag nendiduk K itk
burusiig membicngyk

SO gy tgi Jagy
, um;k:mmgksmyn Secatit (e bk »

Bing.-

peogilanun Puhit savdaey .
ujirnya, mercks di chungmnlm, Jn-’h\n;,'.
: Dana gangi nugi yang (H.':(sp::k;ui nanti, ka- ‘
u menmasukkan masalah:masagah fnyss, Ak diserihkan
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